7.1

BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan:

1. Karakteristik ibu bersalin dengan infeksi HIV terhadap luaran maternal
didapatkan hasil yaitu 80.4% tidak mengalami ketuban pecah dini
sedangkan 19.6% mengalami ketuban pecah dini, 91.3% tidak mengalami
prematuritas sedangkan 8.7% mengalami prematuritas, 91.3% melakukan
persainan dengan cara seksio sesarea sedangkan 8.7% mengalami
persalinan dengan cara pervaginam dan semua ibu bersalin dengan infeks
HIV tidak ada yang mengalami perdarahan post partum, infeksi nifas dan
kematian maternal. Karakteristik ibu bersalin dengan infeksi HIV terhadap
luaran neonatal didapatkan hasil yaitu 78.3% mempunya berat badan
normal sedangkan 21.7% mengalami berat badan lahir rendah, semua bayi

tidak ada yang mengalami asfiksia neonatal dan kematian neonatal.

2. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah sel CD4 ibu

bersalin dengan infeksi HIV terhadap luaran maternal.

3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah sel CD4 ibu

bersalin dengan infeksi HIV terhadap luaran neonatal .
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4. Jumlah persalinan pasien dengan infeksi HIV di RSUP Dr. Kariadi
Semarang pada tahun 2012 — 2014 didapatkan 12 orang ibu pada tahun

2012, 22 orang ibu pada tahun 2013 dan 12 orang ibu pada tahun 2014.

7.2 Saran

7.21 Bagi pelayanan kesehatan

Bagi petugas kesehatan diharapkan dapat melakukan pemeriksaan sel CD4
kepada semua ibu yang mempunyai riwayat HIV dan melakukan pemeriksaan
jumlah sel CD4 padaibu hamil yang akan bersalin yang mempunyai riwayat HIV
di RSUP Dr. Kariadi Semarang agar memiliki data yang lengkap. Penyimpanan
catatan medis di ruang rekam medis pun diharapkan dapat dissmpan lebih baik
agar tidak ada yang hilang dan dalam pengkodingan nomor catatan medis lebih
spesifik agar tidak adalagi kesalahan pemberian koding.

7.2.2 Bagi masyarakat

Bagi para ibu dan keluarga sebaiknya lebih memperhatikan keadaan
kesehatan diri sendiri terhadap penyakit yang diderita, melakukan skrining HIV
dan memperhatikan kehamilan dengan rutin memeriksakan kehamilan minimal 4
kali, jika sudah terdiagnosis HIV diharapkan ibu dapat mengkonsumsi obat
antiretroviral secara rutin dan juga dibutuhkan peran keluarga untuk selau
mendukung, menjaga dan memberikan perhatian lebih pada ibu hamil dengan

infeks HIV.
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7.2.3 Bagi pendlitian

Untuk penelitian selanjutnya variabel yang dianalisis diperluas lagi tidak
hanya jumlah sel CD4. Tempat penelitian dapat dilakukan tidak hanya di satu
rumah sakit tetapi di beberapa rumah sakit dalam suatu wilayah. Desain penelitian

selanjutnya diharapkan memakai desain kohort.



